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RINGKASAN

Setiap keluarga atau rumah tangga yang mengalami ke-
sripahan dalam masyarakat tertentu masih melaksanakan delapan
tahapan ritus kematian. D1 dalamnya terdapat bagian yang paling
penting sehubungan dengaﬁ pengiriman doa terhadap si mati,
yaitu tahlilan atau zikir, Adapun tujuan penelitian tentang
objek tersebut adalah untuk mendapatkan gambaran yang nyata
Jjelas tentang penyajian tahlilan kaitannya dengan kematian
seseorang. secara keseluruhan, serta ingin menginformasikan
kepada masyarakat luas bahwa tahlilan mengandung unsur musikal
yang indah, lebih cenderung sebagai musik vokal.

Dipilihnya Tabhlilan dalse »itus kematian tersebut se=-
bagai objek, sebab memiliki bentuk, corsk serta keunikan,
baik itu penyajiannya yang selalu disertai dengsn sesaji,
pemain yang ber jumlan ganjil dan harus bersuci terlebih da-
hulu maupun unsur-unsur mubBikslnya. yang menunjUkkan cirikhas
kerakyatannya, Di samping itu tahlilan yang paling sering
dilakukan adalah sehubungan dengan ritus kematian, walaupun
terdapat juga suatu kegiatan lain yang menyelenggarakan tah-
lilan, seperti tirakatan dan pgirim pandonga.

Keberadaan tahlilan merupakan salah satu adat istizdat
atau tradisi warisan nenek moyangnya, Dengan demikian pelaksa
haanrya didasarkan pada naluri dan kewajiban, Secara kenyataan
memang uerupakaﬁ kegiatan ritual yang levih bersifat religius,
tapi karena dilaksanakan sesuai dengan tradisi nenek moyang-
nya maka lebih terlihat sebagai kegiatan ritual yang bersifat
kebudayaan, Dalam hal ini pelum ada-ysng secara khusus memba-
has tentang tahlilan dalam ritus kematian ditinjau dari sudut

1X
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pandang Btnomusikologis, dan kalaupun ada itu hanyalah se-
pintas,

Sebagal permasalahan dalam karya tulis ini adalah -
bagaimana bentuk penyajian tahlilan dan sejauh mana aspek
ritual yang terkandung di dalamnya, Untuk membahas permasa-
lahan ini diperlukan suatu metode, yaitu metode deskriptif
analisis,

Tahlilan sebagai bentuk musik vokal memiliki bentuk
penyajian yang sangat sederhana, baik itu ritmenya maupun
melodinya, sehingga lebih terlihat ciri kerakyatannya, dalam
hal ini merupakan musik rakyat, Memang menurut masyarakat uzum,
tahlilan bukanlzh merupaksn musik, tetapi karena mengandung
unsur musixal, maka dikstegbrikan sebagai musik, terutama
musik vokal, sebab dalzm penyejisnmys hanya terdapat suara
manusia sebagai bahan baku. Di samping itu tshlilan Juga
merupakan kegiatan yang bersifat ritual, apalagi didukung
oleh beberapa aspek ritual, sepsrti tempat, waktu,suasans,
pemain msupun unsur sesaji,

Dengan demikian Tahlilan dalam ritus kematian memiliki
bentuk penyajian wusikal yang.sangat sederhana_yang :mencermin-
kan kerakyatannya, serta menrupakan kegiatam atau peristiwa _ _

yang bersifat religius sekaligus juga bersifat ritual,
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BAB I
PENDAHULUARN
A. LATAR BELAKANG DAN TUJUAN PENELITIAN

Sejak zaman dahulu; tahap-tahap kehidupan manusia
dari semenjak lahir, dewasa, kawin hingga meninggal dunia
!!;gquan sesuatu yang dianggap penting, sehingga kadang-ka-
dang harus disertai dengan berbagai kegiatan yang bersifat
ritual, Hal ini sesual pendapat Ciifford Geertz dalam bukunya
lggggan; Santri, Privayi gzlam Masyaraskat Jawa, bahwa segala
g@g@g?iqa yang parkgitanﬂgquap‘ﬁuaﬁu'kejadign, seperti kela-

 hiran, khitanan, perkawinan, kematian, papen, pindah rumzh

dan lain-lain selalu digertai dengan vpacara adat yang ber-

gifat keagamsan dan melambangkan kegastuan mistis dan kesatuan
sosial yang biasz disebut dengan iqtilah'ﬁlggg;an,‘sglanatan*.l
Dipertegss oleh Ruth Benedict yang dikutip oleh R-H-Sdhﬁarauﬁo
ﬁuhia cegala kegiatan yang. bersifat ritusl merupakan unsur
térpenting dalam kehidﬁ?aq nanusia.a

Pada hakikatnya; berbagai kegiatan yang bersifat ri-
tual merupakan tradisi dan adat istiadat yang diwujudkan da-
lam bentuk tata upacara atau ritus., Menurut sistem keperca-
Yaan masyarakat yang menganut pola hidup budaya agraris khu-

susnya masyarakast Jawa, apabila dalam melewati tahapan-tzhapsi

1 | L=
Ciifford Geertz, Abangan, Santri, Priya Ma-
syarakat Jawa. Terj.Aswab Mahasin (Jakartéz'ﬁl‘uustaka aya,

1989), p.p. 13-1h. y -

= .+ "2 RiM.Soedarsono, "Upacara Perkawinan Agung Keraton
Ngayogyakarta: Makna, Tatanan, dan Fungsi Simboliknya", Ba-
haanuliak Teri den Ritual (Yogyakarta: ISI Yogyakarta, 1990),
P. ™ ™y Yoe , . 3

b
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!h 2

gehfdupan manusia tersebut tidak disertai dengan perangkat ri-

tual, maka dapat menimbulkan mala petaka atau-bbncana.i'ﬂi
;Iﬂﬂils_iliﬁg masyarakat juga mempunyai keyakinan bahwa pe-
janggaran terhadap tradisi dan adat istiadat yang keberada-
annya telah diterima sepenuhnya dan diyakini kebenarannya
t;raaypt akan dapat mendatangkan akibat buruk di lusr jangkau-
an manusia yang sifatpya gaib, bahkan masyarakat akan mence-
i@ ﬂaq n_e:_:.gucilkqnnra.h Hal ini merupakan suatu bukti bahwa
g;qﬁq;_kepercayaan masyarakat terhadap hal-hal yang bersifat
Fﬁ;§gips atau gaib masih begitu kust, serta kegiatan atau pe-

rangkat ritual yang merupakan bagian dari tradisi dan adat
jstiadat masyarakat tersebut telah membentuk kelaziman dan _

kebiazaan yang benzr-beusr hidup di tengah~-tengan mgsrarahat
pendukungnya,

Sistem kepercaysan masyarakat Jawa pada dasarnya me-
ngandung berbagal keyakinan, seperti keyakinan akan adanya
Iphan_dan utusan-utusan-Nya, adanya dewa penguasa alam se-
mesta, adanya makhluk halus jelmaan roh nenek moyang dan se-
Jenisnya yeng mendiami slam gaib, adanya kekuatan supranatu-
ral (religius), serta yakin bahwa manusia mengalami kehidup-
an dan kgmatian.5 Berbagai keyakinan tersebut biasa diperoleh
secara lisan dari seorang yang dituakan, sppertihdykun! kiai,
Ipdinfkaum atau guru, D1 samping itu ada juga yang diperoleh.
dari-huku—huku yang dianggap suci dan dikeramatkan, seperti

5 1vid., p. 1.

= % Suwaji Bastomi, Seni dan Budayva Jawz (Semarang:
iKIP Semarang Press, 1992), p. 1l.

5 Koentjaraningrat, Kebudavaan Jaws (Jakarta: PN. Ba-
1ai Pustaka, 1984), p. 310.
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kitab Betaliemur karangan Soemodidjojo, kitab Primbon ter-

pitan Sadu-Budi Solo dan lain-lain,
. Pada umumnya masyarakat Jawa, terutama yang menganut
pola kehidupan budaya agraris yang biasa disebut kaum kejawen
atau golongan abangan masih melaksanakan dan melestarikan
gistem tradisi nenek moyangnya yang lebih cenderung berupa
kegiatan yang bersifat ritual, Adapun kegiatan ritual yang
sampai sekarang ini masih dilestarikan dan masih hidup, ser3a
diwnjudkan dalam bentuk selamatan dibedakan dalam 4 jenis,
yaitu selamatan sehubungan dengan hari-hari besar Islam, se-
perti Maulud nabi, Idul Fitri, Jdul Adha dan lain-lain; se=-
lamatan sehubungan dengan integritas soeizl masyarakat desa.
dan slam sekitarnya, seperti bersih desa (majemuk), surap,
reje s, Selikuran, ruwahsan. dan lsin<%ain; seizmatan yang
dieelenggarakan kasrena sesuatu kKejzdian yeng dialzmi sese-
orang, seperti akan menempuh “per jelanan jauh, pindah rumah,
ganti nama, sakit, terkena tenung, Hadar/kaul den lain-lain;
selamatan sehubungan dengan tahap-tahap kehidupan manusia
dari semenjak lahir, dewasa, kawin hingga meninggal dunia.e
Ritus kematian merupakan suatu upacara yang dilaksa-
nakan sebagai tancda ungkapan bela sungkawa atas kematian
EEEEDrang.? Menurut Hertz yang dikutip oleh Koentjaraningrat
Upacara kematian merupaksn salah satu kegiatan manusia dalam

melestsrikan tradisi dan adat istiadat, serta struktur sasial

° Ciifford Geertz, 2.cit., p. 38.

7 Ariyono dan Aminudin Siregar, Kamus Antropologi
(Jakarta: Axademika Presindo, 1985), p. 425.
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;i ijdnﬂukan.sas1a1 di dunia ke dalam kedudukan sosial di dunia

?i.ihkhluk halus, sehingga upacara kematian dikatakan sebagai

E suatu inisiasi peralihan dari anggota dunia biasa menjadi
anggota dunia keramat tggg;;).a Dengan demikian ritus kematian
merupakan suatu tradisi dan adat istiadat yang ada sejak za-
man dahulu, diwariskan secara turun-temurun, serta hingga

gaat ini masih hidup dan berkembang di dalam masyarakat Jawa.
Adapun macam ritus kematian tersebut, adalah: sesaat setelah
penguburan (gurtanah), telung dina ‘tiga hari‘, pitung dina
'tujuh hari', patangpuluh dina ‘empatpuluh hari', satus dina
*seratus hafi‘, setaun/pendhak ﬁiggn,'eatu tahun', pelipeg/
jgggggg pindhg *'dua tahun', 'dan pyewy ‘'seribu hari'. Bagi
mereka yang ekonominya cukup kadang melaksanakan kol ‘peringat-
an hari kematisn seseorang'.

Ritus kematian seperti tersebut di atas pada hakikat-
nya dikenal dengan istilah glamesap/gedhekah 'selamatan’.
Selamatan sehubungan dengan kematian seseorang biasanya lebih
terlihat sebagai kegiatan yang bersifat ritual (religius),
sertz terlihat sebagai kebudayaan sinkritisme antara keper-
Cayaan masyarzkat primitif, ajaran Hindu dan ajaran lslam
yang lebih dikenal dengan kebudayaan kgja::n.htau abangan.
Selamatan kematian mempunyai bagian yang paling penting, yai-
tu tahlilan atau zikir, Selesai zikir baru dilaksanakan ken-

duri atau selamatan kenduri,

8 Koentjareningrat, Seiereh Autropologt I (Jakerte:
Universitas lndonesia, 1978), pp. 71-72. .
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Unsur pengaruh kebudayaan masyarakat primitif atau

Animisme-Dinamisme merupakan unsur pertama yang membentuk

| tradisi selamatan kenduri ini sebagai suatu kegiatan ritual
dengan perangkat sesaji, seperti kembane telon, kemenyan,
apen, ketan, kolak, serta uang logam L:ggghﬁﬂ).g Setelah
agama Hindu mendominasi kehidupan masyarakat Jawa, maka
gelamatan kenduri berkembang dengan diiringi pemanjatan doa-
doa permohonan dan puja-puji secara Hindu. Kagi#tan tersebut
ditujuksn kepada Tuhan Yang-MahskUaSa dan para penguasa
alam semesta (makhluk halus) yang dianggap tinggal di tempat-
tempat keramat, serta para dewa untuk memohon perlindungam
dan kesalanatan.lo Setelah agama lslam berhasil masuk dan
mendominasl masysraxat gata, eelametan Kenduri yang semula
diiringi dengan puja-puji dan- doa=doa permchonan secara Hindu
diganti dengan puja-puji aan doa-doa permobonan secara lslam,
yaitu dengan menggunakan bzhz=ssa Arab yeng diambil dari ayat-
ayat dalam kitab suci ALquran.ll Dy“samping itu ada yang
lebih penting untuk diketahui bahwa pada sajian perangkat
selamatan kenduri selalu dilengkapi dengan tugpens nasi se-
bagai sajian yang mutlak harus ada.l2 Suatu hal yang tidak
dapat dipungkiri bahwa asal mula nercek moyang masyarakat Jawa
menganut kepercayzan Animisme-Dinamisme, Setelah itu mendapat

pengaruh agama Hindu-Budha dan zkhirnya disusul oleh agama

9 Mochamad Cnoesni Herlingga, Asas
»
&nﬂh Moyang m.a \Surabaya: Antariksa. 1987), p. ?1.

10 ibid., p. 65.
1 ipid., p. 73.

12 1pid., p. 66.
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_islam, Katholik dan Kristen, walaupun dalam kenyataan seka-
rang ini agama Islam lebih mendominasi kehidupan masyarakat
Jawa pada khususnya.

‘Selamatan kenduri di Jawa, pada masa sekarang ini
lebih bersifat sebagai upacafa ritusl. - Apalagi-selamatan
kaltannya dengan kematian seseorang yang ada dalam masya-
rakat tertentu, di dalamnya selalu disertai dengan doa-doa
permohonan dan puji-pujian yang lebih terkenal dengan isti-
lah tahlilan atau zikir, Dalam pelaksanaannya, tahlilan se-
bagai bagian utama selamatan kematian yang lebih cenderung
sebagai kigiatan yang bersifat religius msupun ritual, se-
hingga tidak mustahil apabila terdapat barbagai macam aspek
yang bersifat ritual.Palam Epsjiklopedi Nsgional ipdopesia
dikatakan bahwa tahliian merupakan bagian ferpenting tata
upacara keagamaan yang dilakukan oleh sebagizn umst Islam
kaitannya dengan kematian seseorang, yaitu dengan membaca
tahlil secara herulang—ulang.l3 Dalam hal ini tahlilan juga
merupakan salah satu jenis tradisi warisan nenek moyangnya,
dan masih lestari dan berkembang dalam masyarakat pendukungnya.

Tahiilan dalam ritus kematian mempunyal bentuk dam
corak, serta keunikan tersendiri, Hal ini terlihat pada wak-
tu penyajian disertai dengan berbagai perangkst sesaji yang
masing-masing merupakan lambang‘dan memiliki makna tersendiri,
Di samping itu juga mengandung unsur musikal, pemain yang
terdiri dari imam dan makmum, serta selalu berjumlah ganjil,
Juga suatu kenyataan yang ada bahwa tahlilan merupakan

*—"Hnum_ummsmm
(Jakarta: « Cipta Adi Pustaka, 1991), p. 17. -

-1z

N3
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kebudayaan sinkritisme antara ajaran agama islam dengan aja-
ran agama Hindu-Budha, serta kepercayazm Anininle-nlnaninna.
X¥Selain itu, tahlilan mengandung unsur musikal, terutama se-
pagai salah satu jenis musik vokal yang syairaya’ menggunakan
: bahasa sastra Arab, dinyanyikan secara unisono, serta tanpa
mempergunakan iringan apapun, sehingga di sini suara manusia
merupakan bahan baku musik Tahiilan, Penyajian tahlilan juga
dilaksanakan secara bersahut-sahutan antara imam dan makmum,
B ~Bruno Nettl, seorang ahli Etnomusikologi mengatakan
hah'a ruang lingkup etnomusikologi tidak terbatas pada mu-
sgiknya saja, akan tetapi mencakup segala aspek budaya tra-
disi yang berkaitan dengan musik, seperti lagu, tarian, mu-
gisi? organologi alat,haajarah, masyarakat pendukurg, upaca-
ra dan lain sebagainya.t% Dipertegas oleh|Jaap Kunst dalam
The Ethnomusicology yang diterjemahkan oleh F.X. Suhardjo
Parto, yaitu:
Sasaran studi etnomusikologi atau seperti aslinya dise-
~ but musikologi komperatif adalah musik tradisional dan
instrumen-instrumen musik dari semua lapisan budaya umat
-manusia,dari bangsa-bangsa yang disebut primitif sampsai
bangsa-bangsa Yang berbudaya. Oleh karena itu,ilmu kita
itu menyelidiki semua musik kesukuan dan musik rakyat
dan setiap jenis musik seni non-Barat, Disamping itu il-
mu itu mempelajari juga aspek-aspek sosiologi musik, se-
Perti fenomena-fenomena akulturasi musik, yaitu pengaruh
Yang menciptakan musik silang dari unsur-unsur musik yang
semula tidak dikenal atau asing, Musik seni Barat dan -mu-

sik pop (hiburan) Barat iidak termasuk dalam lapangan pe-
nelitian Etnomusikologi.l>

I8 Beemo Betl. Thatis. sRdethad s Erkacuins cology
(London: The #feesPress of Glencoo Clollier-Macmillan Linkt ed,
1964), p.v. 5-7.

15-woxs Suhardjo Partu, “Etnomuslknlofi: Tantangan dan
Harapan'", Makalah Seminar Jurusan Etnomusikologi ISI Yogyakar-
ta tanggal 15 oktober 1994, p. 4.
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Disamping keunikan-keunikan dan kedua pendapat terse-
but g;;.t;;,tarnyata belum ada buku yang secara khusus memba-
i;é tentang tahlilan sebagal unsur mugikal maupun kaitamnye

-;;@5Fn:;;tusukgqatiaq. Kalaupun ada itu hanyalah sepintas dan
tidsk mendetail, Bahkan sepengetehusn penulis belus pernsh di-
;!y.t.j., apalagl diangkat ke dalam bentuk karya tulis, khusus-
nys ditinjeu dari sudut pandang Etmomusikologis.

- _éapnrnt pandangan masyarskat umum, tahlilan dianggap-
suatu tradisi dan adat istiadat semata yang secara naluri ha-
rus dilaksanskan, dan dipandang dari segi agama, tahlilan me-
rupakan puji-pujian dan doa-doa permohonan yang ditujukan ke-
pada ?gpa;_, ~ sehingga lébih berfungsi sebagai sarana komuni-
kasi dengan Ailah (sembahyang), bukan sebzgai unsur musikal,
Ditinjau dari sudut- pandang  etnomusikologis, . tzhlilan me-
ngapgnng unsur musiksl dan merupakan bagian dari ritus kema-
tian, sehingga lebih cenderung sebagal salah satu jenis mu-
slk vokal, Hal ini sesuai dengsn pendapat yang mengatakan
zikir atau tahlil berupa doa- doa dan pnji—pu;ian kepada Tu-
han dan Rusnl-Hya dengan nanggunakan irama. nada dan gaya
yang sama atau rata dan dinyanyikan secara bersana.lenipﬂrtﬁ-
gas lagl bshwa pembacaan kitab smci Alquran merupakan unsur
seni suara yang didasarkan pada Hadis Riwayat Imam-imam Al
Hakim, Ad Dariny dan Ibnu Hasar dari Al Bara bin *Azib, yang
artinya berbunyi:

'"Hendaklah kamu baguskan Alquran dengan suaramu kﬂf’““
suaras yang bagus iftu menambah kebagusan Alquran,'

©
,ﬂﬁn &&?ﬂfﬁ;‘; &”’u‘"ﬂ (?;%;'%E‘ s

17 I1d., p. 127.
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al yang ﬁidﬂk diinginkan parlu adan:a palhatasan masalah,
an masalah ini diharapkan skan mampu memberikan suatu

;i-rul.rnns jelas dan dapat untuk menentukan ke suatu tujuan

2 yang rinci.
8- Eabagai titik masalah dan bataaan naaalah, maka penu-
lisan direalisaaikan sesuai dengan judul, yaitu Tahlilan da-

I!EJ?;tun Kelntian yang terdapat di Desa Sidomulyo Kecamatan
Bambanglipuro Kabupaten Bantul gebagai batas wilayahnya da -
lll satu- tinjauvan Etnomusikologis, Adapun pokok permasalahen

yang ingin dihahas ndalah ‘bagaimana bentuk penyajian tal -
lilan, sarta sejanh mana lipuk ritual yang terkandung di

dalam penrajinn tnhlilan.

B - Satinp manusia balk secara individu maupun secara ke-
lplpuk dalam melakukan suatu kegiatan pasti mempunyai suatu
tnjuan yang ingin dicapainya. Sesuai dengan pokok permasalah-
gm_q;ggxaq,_-;_ maka  penyusunan karyz tulis ini mempunyai
tujuan, antara 1ain£ mendapatkan gambaran yang nysta dan je-
las.tentang bentuk dan fungsi tahlil; untuk mengetahui sistem
angpjgl_iné@q menginformasikan kepada masyarakat bahwa tahlil
merupakin salah satu jenis musik vokal dan kemudian mengang -
katnya ke dalam bentuk karya tulis dalam satu tinjauan Etno-
I#siknlng}n, mendokumentasikannya ke dalam bentuk karya tulis

sebab selama ini pewarisannya hanya secara lisan (oral), mem-
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h.riknn masukan baru kepada pemerintah dalam upaya pelestari-
an dan panggnhqngan kebudayaan tradisional agar nilai-nilad
1uhur yang terkandung di dalalnya tidak punah oleh derasnya
arus budaya luar yang masuk, serta mengangkatnya ke suatu ting-
katan yang lebih tinggi sebagai salah satu perwujudan kebuda-

yaan nasional bangsa Indonesia,
B. i:j:nmuiﬁ fuswm

= ~ Untuk nundapatkan data yang lebih akurat dan dapat &di-
buktikan kobanarannya sebagai landasan teori ataupun sumber
tercetak, sudah barang tentu tidak dapat lepas dari buku-buku
yang terkait erat demgan Ppermasalghan yang akan dibahas, Pi-
samping itu buku-buku tersebut diharzpkan dapat dipergunakan
untuk memperkuat permasalaham yeng akan dibshas, serta seba-
gal dasar dalam membahas ?ernaaalaﬁan yang dihadapi, Adapun
buku-buku tersebut, antara lain:

R.Soemodidjojo, EKitab Primbon: Betaljemur Adammakns,
(Yogyakarta: Soemodidjojo Mahadewa, 1976). Buku ini pembahas
tentang selamatan bagi orang yang meninggal dunia beserta
jatuhnya hari-hari yang dipergunakan untuk selamatan, sehing-
g£a membantu dalam mengulas teatang selamatan dan jatuhnya
hari selamatan bagi kematian seseorang,

 51di Gazalba, Papdangan Islam fentane Kesenian, (Ja-
k!{ta; Bulan Bintang, 1977). Buku ini menerangkan bahwa Allah
suka akan keindahan. Hal ini terbukti bahwa segala ciptaan
A;lgh mengandung unsur keindahan dan Allah sendiri pun indah,
Kita b suci Alquran juga merupakan wahyu Allsh yang sangat
1pdah,_apa1a5§ bila dibaca dengan perasaan taﬁra dan memancar-

kan suatu gaya dan irama nada, Selain itu juga menjelaskar
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tentang Hadis nabi bahwa Allah suka kepada keindahan, teru-
;;;; ﬁnlau pembacaan vkitab suci Alquran; sehingga mendukung
_“t": penulisan terutama dalam menganalisis tahlilan sebagai
;;i;h satu-énsnr seni sastera dengan bahasa Arab atau seba=-
gal musik vokal rang mengandung keindahan.

R thtle Hood, Ihe Ethnomusicologist, (New-York, Mcgraw
15111 Ihs Khnat State University Press, 1982). Buku ini mem-

s T - T

£ bahas-tentang berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian

oleh seorang zhli Etnonnsiknlngi, yaitu tentang studi seja-

rah, etnografi, ceritera rakyat (legenda), literatur musik,
!?!591051 dan bidang-bidang lain yang merupakan ekspresi bu-
daya. Selsin itu juga membahas tentang survali dalam upaya
p!?ggghgpggn ilmu Etnomusikelogi; seperti musik dan iranskrip-
ei, sehingga membantu dalam penelitian, serta menjadi dasar
dalam nengnnalisig_ﬁahlilan dan seluk beluknya sesuai dengan
disiplin ilmu Etnomusikologi,

~ Sunarto, Ajal Pssti Datsng, (Jakarta: Pustaka Amani,
1983). Buku ini membahas tentang kematian, keWajiban bagi
keluarga dash muslim lain yang ditinggalkannya, perintah uns=-
tuk tahlil, pengertian tahlil, tata cara tahlil, serta doa
tahlil, sehingga membantu dalam mengupas tentang deskripsi
ritus kematian (pyewuy) sekaligus menganalisis tahlilan dan
segala aspek yang terkandung di dalamnya, Buku ini didukung
oleh Apu Hanifah dalam bukunya Surgt Yasassiin dak Tahlil ter-
bitan CV. Toha Semzarang tahun 1&5;.

'ilaﬁ P, Merriam, The Anthropology Of Musjc, (Chicago:

Korth Western University Pregss, 1984). Buku ini membahas ten-
ta ng sebuzh unsur kebudayaan dalam llﬂjarakat pendukungnya

sebagai suatu sarana dalam memenuni kebutuhan yang ada, ser-
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an tentang sepuluh fungsi musik, antara lain: fung-

sungkapan emosionai, keindahan yang berkesinambungan,

hil - an, komunikasi, gambaran atau simbul, respon fisik, fung-

kaitannya dengan norma-norma masyarakat, pengesahan insti-

masyarakat dan upacara religi jrang bersifat ritual, fung-

. bagl kelestarian dan kestabilan kebudayaan, serta fungsi

bagi pengintegrasian masyarakat, sehingga membantu dalam menga-

‘palisis fungsi tahlilan dalam memenuhi tuntutan suatu masyara-

 kat.

- Mochammad Chuesni Herlinggsa, Asse Lineggaisme Falsafsh

- m Moyang Kita, (Surabaya: Antatiksa, 1967), Buku ini mem-

bahas tentang asal-usul uenek moyang kits (naeyarakat Jawa),

tradisi dan adat istiaddf masyarskat Jswa semenjak menganut

kepercayaan _.lniniana-tﬂinanisma yang kemudizn kedatangan bang-

B!_l;:!:-ri_.l_:_.gga dan terpengaruh ajaran sgama yang dibawanya, yaitu

?’ Hindu-Budha hingga akhirnya agama Itlam mendesak kedudukan aga-

ma Hindu-Budha dan mendominasi dalam nasrarakat__ﬂ_igta; serta
artl dan makna selamatan l:tamit:.t'i.;I asal ntll«l!ﬂ:l:s"a;r Juga asal mula

selamatan kenduri menggunakan doa-doa permohonan dan puja-pu=-
Ji menurut ajaran Hindu dan kemudian doa-doa dan puji-pujian
_tersebut diganti sesual ajaran agama Islam, sehingga membantu
dan mendukung dalam menganalisis permasalahan asal mula kebg -
radaan tahlilan dan asal mula masyarakat pendukungnya.
Ciifford Geerts ,Apangan, Santri, Brivavi salam Masya -
Lakat Jawa. Terj. Aswab Hahaﬂin, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1989).
Bllkl:r. ini menjelaskan tent_ang kehidupan mesyarakat Jata,_ pen-
ti_l._ll_gnya_pp._a_cara_-_upal:ara yang berkaitan dengan kepercayaan (re-

ligi), selamatan yang merupakan tradisi dan adat istiadat,ser-
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ﬁ'_t. siklus selamatan bagi orang yang meninggal dunim, sehing-
| ga membantu dalam mengulas tentang maksud dan tujuan ritus

kematian, serta upacara-upacara setelah penguburan (selamat-

"i"m 1“?; penulis menggunakan Tarjamah Alguran
h&ﬂl karangan H, Mahmud Junus terbitan PT.Al-Ma'arif Ban-
dung sebagai sumber utama dalam mencari bukti kebenaran tah-
i&l;_firlgn"illqh dan sabda Nabi tentang tahlil (zikir), ser-
ta bahwa menusia diciptakan sebagai makhluk yeng aken menga-
lami hidup dan mati,c '

L. METODE YANG DIPERGUNAKAN

~ Untuk menyusun sebuah kasya tulis dari semenjak Per-
siepan penelitian hinggs tahep skhir penulisan diperlukan
statu metode tertentu, Menurut Sumadi Surysbrata-sdalam buku-

nya H;;gﬂgln;;tzgngliliﬂn, untuk menyusumr suatu bentuk karya
tulis, maka seorang peneliti dapat mempergunaksn berbagai ma-
cam -thdg.-Hutude;tgrﬂehqt_te:tunya;pnéglan-dangag_rlscqngan
pgnelitinn_yhng telah dipergunakan, yaitu dengan mempertim =
bangkan hal-hal seperti: tujuan penelitian, sifat masalah
yang akan digarap, serta berbagal macam alternatif lain yang
berkaitan dengan objek yang mungikin dipersnnakan.la

Metode yang dipargunakan tersebut biasanya tergantung pada
masing-masing jenis penelitian, Setiap jenis penelitian ti-
dak hanya terbatas pada objek semata, akan tetapi juga aspek-

aspek lain, seperti : tempat dan waktu penelitiam, usrarﬁht

-18 Sumadi Suryabrata, Metodolozi Pepelitian (Jakarta:
CV. Rajawali, 1938), p. 15.
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!!!dFanﬁ' tradisi dan adat istiadat, penyelenggara, keper-
cayaan, sampel, dan lain-lain yang dapat mendukung penulisan.
 Penyusunan bentik ¥arya tulis ini menggunakan metode
i;.kriptif analisis, Tujuannya adalah untuk menjadikan suatu
pentuk karya tulis dengan teknik analisis yang sistematis,
- dan lebih akurat, menurut fakta yang ada dan sifat

populasi daerah yang menjadi ahjak.lg
5 Deskriptif dimaksudkan untuk membeberkan sesuatu hal
secara I rinci dan jelas dengan disertai argumentasi atau pem-
y!kti En Entuk nunaparkan dan menggambarkan dengan data-
data secara jelas dan terinci.?t Deskripfif merupakan splsh
satu junis ‘penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan
nyan_a;yuaai atau kejadian pada saat berlangsungnya suatu pe-
ristiwa, serta untuk mencari informasi fsktual secara detail,
mengindentifikaesi permasalahan yang ada atau mendapatkan jus-
tifikasi keadaan dan praktek-praktek yeng sedang berlangsung,
dan membuat kompsrasi dan evaluasi tentang ahjak.aa
Deskriptif juga merupakan prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan akan keadaan subjek atau

objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta—éak-
ta yang tampak atau sebagaimana adanya (fact finding),.

19 4., ». 29
20 Gorys Kﬂraf. Eksposisi-dan : Eomposigi
Lanjutan II (Jakarta. Nusa Indah, 1981), p. 93.

21 Kamus Besar Bzhasa Indone 15 (Jakarta: Balai Pusta-
ka , 1990), P. P EDl

e2 Euladi Suryabrata, op,Cit., p. 20.

-~~~ 23 g _Hadari Nawawi, Meto
(Yogyakarta: Gadjah Mada ﬁnmfium ty&ﬁeisism, 19%'?, - p..I E}.
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jnaliﬂiﬂ dimaksudkan untuk menguraikan sesuatu seca-
ra tgrikat dan ttrpadu.24 Juga mengadakan penyelidikan ter
hadap suatu peristiwa untuk mengetahui segala aspek yang ter-
l,nﬂnng di dalam ohjek.aﬁni.lnnping itu juga untuk mengurai-
kan pokok permasalahan dari barhagai macam bagian dan penela-
;;.;ﬂq;;; masing-masing bagian, serta mencari hubungan anta-
;ﬁLyag;gn_ygng_gatu dengan bagian yang lain, sehingga diper-
;1gt suatu pengertian yang tepat dan pemshaman arti secara
kpaeluruhan aﬁ
Deskriptir analisis merupakan suatu metode penelitian
yang mengungkapkan tentang objek dalam bentuk deskriptif yang
disertal analisis, Dalam hal ini terutama untuk menganalisis -
tentang aspek muaiknya,
o Untuk mendapatksn suatu hasil yang sesuai demgan tuju-
an penulisan tersebut di atas, malta Bangzat perlu adanya fak-
tor-faktor penting yang berkaitan dengan objek untuk memper-
mudah teknik pengumpulan data beserta tekmnik penulisen,
Se:ara garis besar penyusunan sebuah karya tulis dila=-

knkan melalui beberapa tahap, antara lain:
1. Penentusn materi penelitian

Dalam penentuan materi pemelitian ini meliputi:
a, Penentuan objek

Sebagai langkah awal ddlam penelitian, penulis mengam-

2“ Gurya Keraf gﬂ;&il, i p. 60,

B --35 w.d.S.Pnanadarunta g_g_% @m Indonesia
(Jhkarta' Balai Pustaka, 1985]. p-P- 3

%m_ﬂmw& M-. P. 32.
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B - Penalitian :I.ni dilakukan dengan mengambil lokasi Desa

b W EKecamatan Bambanglipurgp Ksbupaten Bantul dengan per=-
; timbangan bahwz di desa tersebut terdapat beberapz jenis teh-
- lilan, baik yang berkaitazn langsung dengan ritus kematian ma-
upun yang tidak berkaitan 1angmms dengan ritvs kematian, se=-
parti: tahlil untuk tirakatan, tahlil setelah sembahyang (sa-
lat wajib) maupun tahlil setelah sembahyang berjamaah, namun

!!._lg_;[a‘ta]_:lﬂ_.an yang berkzitan langsung dengan ritus kematian

saja yang di.rnsakan ‘0leh pasyarakat pendukungnya sebagai su-
atu yang unik, yang sampai sekarang ini masih hidup dan ber-
kubang. Desa Sidomulyo terdiri dari 15 dusun. Karena terla-
1lu _banyaknja .dugun,. maka penulis hanya mengambil satu dusun

| sebagai sampel penelitian, yaitu Dusun Panggang-Sirad (Sired),
m igr-dikarenakan dusun tersebut masih mempertahallkan dam
melestarikan tahlilan sesuai dengan sistem tradisi yang ada
sejak ;u.!_an_dahulu; walaupun terdapat sedikit perubahan dan
pengurangan, Disamping itu menurut keterangan Sumarlan, bah-
wa t.uhii-lan senpal sekarang ini masih hidup dan berkembang
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dalam masyarakat Sidomulyo sebagai sarana komunikasi de-
Tuhannya. Lebih lanjut dikatakan bahwa bentuk penyaji-
1il-¥;£;4}99 pada masing-masing dusun pada dasarnya sama, se-
-;:;";q;ipgkqli diadakan pertemuan dan pembinaan terhadap pa-
:.;; k;nn di masing-masing dusun yang bertempat di balai desa,
| Pertemuan tersebut dimaksudkan untuk menyeragamkan adat dan
;éﬁﬂiEi yang hidup di Desa Sidomulyo., Walaupun dalam kenya=-
:H-n_ a terdapat juga yang tidak seragam. Sebagai contoh tah-
'aééen;_Fﬂ!%FPﬂF bentuk penyajian dan lafal-lafalnya sama, te-

tapi penggunaannya 1zin;1ain, ada yang menggunakan sebagai:.
doa permohonan dan pujispujiam (sembahyang), serta ada geba-

glan masyarakat yang menggunakanmya sebagai sembahyang teta-
pi diikutsertakan dalam selamatan kendurl kaiftannya dengan
kematian aeseﬂrang.a7

b Menurut pandsngan mereks tahlilan yang diikutserta-
!ggnﬁgli!_qglaqatap kendurdi tersebut, tidak termasuk dalam
ajaran agama Islam, sehingga sebagian masyarakat Desa Sidomul-
¥0 sedtkit demi sedikit.telah memghilangkan sistem tradisi ter-
sébut. Sedang sebagian lagi masih melestarikan dan melaksana-

kannya Eghggai‘naluri_dan"kergjihan bagl generasi penerus. ter-

- hagap warisan nerek unyangn:a.za

€. Penentuan Sampel

~ Penentuan sampel dilaksanszkan mengingat bahwa tahlilan
Yang terdapatidi 15 dusun Desa Sidomulyo pada dasarnya sama, -
sehingga satu dusun diresa-sudah dapat mewakili, Dusun .

E?'iaianuara'dengnn Sumarlan di kantor balai Besa Sido-
mulyo tanggal 16 September 1994 (diijinkan untuk dikutip).

2p Wawancara dengan Arjo Suwito dirumahnya tanggal
29 oktober 1994 (diijinkern untuk dikutip),
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latar belakang desa atau dusun tersebut, serta semen-

;ﬁht‘h111gn, sebab pada dasarnya memang bertempat tinggal
_ n tersebut, Di samping itu, secara umum setiap kelu-
- atau rumah tangga pernah dan akan menyelenggarakanmnya
bagian terpenting kaitannya dengan ritus kematian,
inlnargn penulis sendiri juga pernah mengadakan,
Penentuan sampel di sini hanya difokuskan dalam tra-
p selamatan pyewy yang diselenggsrakan oleh keluargsa
ﬁﬁtphu Wiyono untuk memperingati seribu hari wafatnya nyai
 Ardjonawi yang disertal penysjiam tahlilam.

- 2, Teknik Pengumpulam Data

Data merupakan baham=-bahan penulisan yang diperoleh '
atau di&aput dari studi pustaka, observasi, wawancara, serta
melalui hasil pendokumentasian, Sebelum dituangkan ke dalam
bentuk karya tulis, terlebih dahulu dievaluzsi kebenarannya

gerta apakah jugs bersifat faktual, Dzlam hal ini penulis
merasa kesulitam dalam mencari data dari studi pustaka, se-

|
|
B

bab literatur yang membahas tentang tahlilan masih sulit
diketemukan,

Tahap pengumpulan data ini dipergunskan 4 metode gu-
Ra mendaspatkan data dan informasi yang dapat dipertanggung-
Jawabkan dan bernilaj ilmiah, yaitu metode studi pustaka,
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-.?I-nrinli, wawancara, dan dokumentasi

Studi Pustaka dilakukan untuk mencari data dan infor-
masi secara tertulis, yaitu dengan mencatat segala hal yang
perkaitan dengan objek., Dalam hal ini penulis melakukannya
dengan berbagai cara tanﬁa membatasl tempat dan waktu, Adapum
tempat pelaksanasan studi pustaka tersebut amtara lain:

Perpustakaan Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni
indonesia Yogyakarta merupakan tempat utama untuk melakukan
studi pustaka, sebab sebagian besar data diperoleh di simi,
dan setiap saat dapat mendatanginya,

Perpustakaer ST31l Surskarta, dilakukan dua kali bersama

_ dengan Pardiman dengan naik kendarsan umum, Pertama kali
berkun jung pada=_hari Selasa tanggal 18 Qktober 1994 He-
ngan memperoleh sikdikit dsta, sebab disini hanya menemu-
kan satu buku yang ada kaitannya dengan objek, yaitu Et-
ngggg&&g}gg; oleh Sutarno terbitan ASEI Surakarta tahun
1984 yang berisi tentang musik dan seluk-beluknya,

Untuk pertama kalinya ini, berangkat dari rumah pukul
Q?.Do_iih_qampai di STSI sekitar pukul 12,30 Wib, sehing-
ga waktunya hanys sedikit sekali dan untuk mencari buku-
hﬂ#y_yapg_d}nakspﬂ harus mencari sendiri dan antara kete-
rangan dalam katalog dan buku yang tersedia ternyata tiﬁak
sesuai, Untuk kunjungan yang kedua kalinya, yaitu pada ha-
o ﬁabu tanggal 2 November 1994 penulis datang lebih awale
Berangkat dari rumah pukul 06,00 Wib dan menunggu teman
xaitp_suhnrdjonn dan Pardiman di terminal Umbulharjo .
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gekitar pukul 26.45 Wib, Hingga pukul 07.15 Wib ternyata yang
datang hanya Pardiman, nekitnr pukul 07,30 bertemu demngan

Joko Trilsksana yang kebetulam akan pergi ke Solo. Ashirnya
kami bertiga berangkat bersama, Sampai di SISi Surakarta pu-
kul 10,00 lih, dan menemukan buku-buku, aaperti Etpopusikologi:
Definisi ggn Perkembangan terjemshan Rizaldi Siagian, membahas
t..tang Etnomusikologi dan seluk-beluknya; lslam Ditiniau

daeri Berbagal Aspek oleh Harum Nasutionm, laihahan-tsntnns
un:ur;unsur yang ada dalam agama lslam; ®érta buku-buku<isin,
tetapi belum sempat membaca secara keseluruhan. dikarenakan
waktu yang belum mengizinkan.

Perpustakaan Sanabudaya, sempat berkunjung beberapa
kali, zkan tatapi hari dan waktunya lupa, sebab tidak menulis-
kannya. Hanya hari-hari ferakhir sajs yang ingat, yaitu hari
Rabu, 19 Oktober 1994 hanya mememukan satu buku, yaitu Ceri-
tera Rakyat DIY: Tokoh utama Mitologis’'dan Legendaris oleh
Soepanto akan tetapi tidak ada kaitannya dengan objek, se-
ﬂa.ns yang ada kaitannya tidak didapatkan.Pi dalam katalog
ada, tetapi menurut keterangan petugas tidak ada.

Kedua pada hari Kamis tanggal 27 Oktober 1994 menemukan
Upacara-upacara Lingiksrsn Hidup di Trunven, Ball oleh James
5ap§nﬂj§jp_rapg berisi temtang upacara-upacara sehubungan
denggp_}ingka:ag hidup manusia, khususnya yang terdapat

di Trunyan Bali, Keadsan dan Perkembansan Kesepien Jawa
Iradisional Masa kini oleh Soedarsono yang membahas ten-
tang kegunaan seni pertunjukan Jawa Tradisional dulu dan
sekarang, Penelitian Foklor Jaws sampai-tabups}97] yang

membahas tentang Foklor Jawa dan unsur-unsur dalat Foklor,
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Tata cara Sematisn di DIY, membahas tuntas tentang kematian
dari perawatan terhadaﬁ-junazah hingga akhirnya diadakannya
gelamztan, dan lain sebagainya.

Perpustakaan Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, baru
seapat berkunjung satu kali, yaitu pada hari Sabtu, 22 Okto-
ber 1994, mememukan buku Tgta cara terjemaham Soenarko H, Poes=-
pito yang membahas taltank kematian dan seluk beluk;'sefta -
selamatannya; Tata carg Kematign di DIY, membahas ientang
kematian seseorang dari ﬁurauatnn hiﬂé&a diadakannya selamatan;
dan lain sebagainya.

Perpustakaan Radyapustaka Solo, berkunjung sekali,
yaitu pada hari Kamis, 3 Hovembar 1994, Berangkat dari rumah
sekitar pukul 07,00 Wih, sempai éi tempat tujuan sekitzf pukul
10,00 Wib, mendapatkan buku Xitsb Digpazsh terbitan FHoeham-
madi jah Djogjakarta tahum 1977, membzshas tentang cara Mera-
wat jenazsh, Refleksi Budave Jawa oleh Sujamto, membzhas
tentang karakteristik budaya Jawa dan adat istiadat Jawa.

rerpustakaan Sosial Budaya, ‘hanya berkunjung sekali
tanpa mendapatkan hukn—buku'yang berkaitan dengan objek.

Studi pustaka ini juga dilakukan di toko-toko buku
yang ada di Yogyakarta, antara lsin Gramedia, Gunmng Agung,
Sari Ilmu, dan Snopping. Di sini hania membaca, dan apsbila
terdapat buku yang ban:ak-hurkaitan dengan objek, serta har-
ganya dapat di jangksu. dan:mampu membeli, maka penulis membeli,

Di samping tempat-tempat tersebut, juga meminjam buku
milik idaap Sudi Santosa, 1 Wayan Senen, Agus Sulastya, Teguh
Rudianto, Sri Arini, serta milik pribadi,

Tahap pengumpulan data lewat studi pustaka tersebut
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berbagali hambatan, antara lain: untuk memperoleh
é;ta yang berkaitan dengan objek harus mencari ke beberapa
tempat, kadang sudah datang, tapi belum tentu mendapatkan
data yang dimsksud, sehingga banyak memouang waktu dan biaya.
' pi samping itu, penulis kadang juga tidak tahu buku-buku
apa saja yang berkaitam dengan objek yang disebabkan kurang-
nya literatur dalam bidang tahlilam, sehingga studi ini di-
rasa kurang memadai,

Adapun kelancarannya adalsh di saat penulis menemu-
kan petugas perpustakaan yang mengetahui dan hafal demgan
. puku-buku yang ada, bahkan bersedia menunjukkan buku-buku
yang berkaitan dengan cbjek ataupun memberikan gambaran.
dan sedikit wawasan.

ﬁ. OUbservasi

Observasi dilakuksn untuk mergamati dan menyaksikan
langsung akan objek, baik itu umtuk menghayati suasama, rasa,
dan kekhusyukan dalam melakukan..tshiil,-serta segala proses

;_

yang terjadl ‘pada wakti bérlangsungnya tahlilan maupun un-
tuk mengetahui secara detail tentang bentuk penyajian tahlilan.
Ooservasi ini juga untuk mengamati secara keseluruhan
akan tradisi dan adat istiadat yang terdapat di Desa S.ido-
mulyo yang pada dasarnya merupakan kegiatan jang-dianggap
aengsndung nilaji ritual, sehingga tidak mustahil bahwa #i -
B8ini mesyarakatnya selalu menyelenggarakan upacara ritual
8ehubungan dengan setiap tahapan kehidupan manusia, Salah
Satunya adalah penyelenggaraan tahlilan kaitannya dengan

kematian seseorang,
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;ﬁghnhungan dengan uraian di atas, maka dalam hal ini

is mempergunakan Camera Automatic untuk mendokumentasi-
yang memang berkaitan dnngaﬁ objek, tape recorder

yang berkaitan dengan objek.
Pada waktu penulis melakukan observasi tentang objek,
a untuk mengetahui aksn tata cara kematian, penulis
T ketakutan, Kemudian untuk melakukan pemgamatan lang-
:f_ skan pelaksanaan tahlilan dalam ritus kematian tersebut
3 mintza 1zin, baik itu pada penyelenggara, kaum/modin
J smpat, Kepala Busun maupun Kepala Desa, D1 samping itu
permintaan izin ini diksbulkan, terutama deri pihak penye-
;"inlggnra. Sudeh .tiga-kali penelitl ditolak dengan alasan
| takut kuwglat (si mati tidak terims.den nantinya akan
mengganggu), Tetapi permah juga sudah diizinkan oleh ahli
warisnys, ietapi penulis sendiri merasa ketakutan, sebab
seorang yang mati tersebut masih muda dan mempunyai penya-
kit yang aneh.dan mengerikanm,

Dengan berbagai pertimbangan, maka peneliti menunggu
hingga akhirnya pada hari Sabtu, 29 Oxtober 1994 barulah
diadakan observasi secara keseluruhan tentang objek, yamg
dalam hal ini diselemggarakan oleh keluarga Cipto Wiyomo
pada waktu memperingati seribu hari wafatnys nysi Ardjomawi,
ibu dari nyonya Cipto Wiyono, yang dilaksanakan sekitar
pukul 08.00 Wib hingga pukul 16.00 Wib, dalam hal ini me-
ngamati secara keseluruhan dari persiapan hingga akhir,

Tahap observasi inipun secara tidak sengaja telah
dilakukan semen jak kecil, hanya saja pada waktu-waktu dulu
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gengetahui bshwa tahlilan itu termssuk jenis séai musik
:;-'rupaksn bentuk kesenian, walsupun memang sudah
pdung unsur keindahan, Pada waktu itu hanya menganggap
tradisi dan adat istiadat masyarakat sejempat se-
warisan nenek moyangnya. Setelah mempelajari ilmu
susikologli dan terjun di dalamnya, jugs di dukung oleh
E't-an L Wayan Senen dan Wiranto ternyata tszhlilan me-

;. unsur seni musik vokal, dan termasuk lahan peneliti-
.-a.-g etnomusikolog.

awsncara

~ Wawancara dilaksuﬂkan ~untuk mendapstkan data dan infor-
X secara primer, dan sebagal sgsaran, ubemanya:adalah para

rman atau sesepuh yang benarcbenar mampu memberikan kete-
;iﬁﬂ yang penpr;_sgrtg mengetahui segals hal yang berkaitan
_;ﬁ?;ﬂkjekl_?glgl metode ipi mempumyai banyek keuntungan,an=-
_fmlg;n;_gelperaleh hasil yang dapat dipertanggungjawabksam
;1~;Lamnxg;nnilai yang terkandung sangat tinggi, dapat meng-
ndari kesalahpzhaman sedini nnmgkin; dan setiap pertanyaam
pat dikembangkan dan dapat lebih jelas., Adapun kelemahannya
h data dan informasi yang diperoleh sangat terbatas, se=-
b apabila dilakuksn dalam suatu wilayah yang luas akan me=-
‘ 'hany;.lk__!aktn; denaga dan hiara.zg
Tahap wawancara sehubungan dengan objek, dicari infor-
) yang benar-benar tahu tentang objek, sehingga hasil yang

pat dapat dipertanggungjawabkam, Dalam hal ini adalah

w -

29
Gorys Keraf, Komposisi: Sebuah Pengantar g.ghiggn
¥ tuaknrta..ﬂnaa iudah, 1990], Pe lbl

#
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1. &
orman yang benar-benar mengetahul tentang uhjngxﬁﬁg ke

am/modin, perangkat desa/perintahan yang menangani,

itu santri msupun kejawen, serta orang-orang

F g terlibat dalam panjajién tahlilan, Adapum proses
wawancara ini adalah sebagai berikut: ]

i Semenjsk memutuskan untuk meneliti tahlilan dan me-
tnya ke dalam bentuk karya tulis, semenjak itu pula
berusaha mencari informasi, yaitu pada tanggal

i 1994, memohon perijinan di kantor balai desa setempat
 pada waktu itu bertemu dengan Djuwaisar,sekretaris Besa
! D, dan mengadakan sedikit tanya jawab tentang nbj:k.
j]_._{r 12 Mei 1994 antara pukul 17,00 Wib sampai pukul
0 Wik mengadakan wawancara demgen Arjo Suwito di rumah-
ﬁ;.: rdudukan sebagai kaum Dusun Panggang=-Sirad, dam
kisa tentang kematien, tata upacaranya, serta sepintas
selamatan kematism, belum tuntas, Pada tanggal 15 HMei
} mengadakan wawancara dengan Udi Wiyono yang berkeduduk-
iin_“* kaum Dusum Ponggok dan Dukuh-Widaramn, karena pada
fiitu akan ada keperluan, maka hanya menemukan data sedi-
?-. dilamnjutkan pada tanggal 23 Mei 1994, Di sini juga
kisar antara selamatam kematian yang disertali dengan tah-
f'khnlut yang terdapat dan dilskukan di dusun tersebut,
% Kegiatan imi sempat terhemti yang disebabkan penulis
f;fl;llkuknn KKN, sehingga di sini hanya bersifat mengam-
kan data dan informasi. Setelah KKN barulah bergerak lagi,
tu pada tanggal 16 September 1994 antara pukul 08,00 Wab
a1 pukul 11,00 Wib datang lagi ke kantor balai desa,
-ﬁ'-tunn dengan Sumarlan, Ksur-Kesra. yang mendapatkam
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: gentang tahlilan di masing-masing dusun yang ada

_ i Sidomulyo, pada dasernya sama, fungsi tahlilan seca-
;*; , serta diadakannya pembinaan pada kaum-kaum, sehing-
jharapkan segala kegiatan yang dilakukan atau dibebankan
um memiliki kesamaan, terutama dalam pelaksanaan upacara
“k ritus kematian, Di samping itu jugas mencari data-data
1g desa dan masyarakatnya, Hal ini juga dilanjutkan

" tanggal 23 September 1994 antara pukul 08,30 Wib sampai
09-30!

Wawancara selanjutnya yaitu kepada Arjo Suwito lagi,
%f_ dilaksanakan dalam waktu yang tidsk resmi, sebab dalam
ini hanya menyesuaiken keadaan, maksudnya hanya pada saat-
JT-t Jam istirahat saja, sehingga dilskukan setiap waktu,

&j Samping itu, juga karena rumsh peneliti dengan informan
5ebut hanya bersebelshan,sehingga setiap ada data yang
kurang atsu tidak jelas langsung dapet menemui, dalam arti
nyesuaiksn waktu istirahatnys, sebab inferman tersebut
bermata pencaharian sebagai petani, sehingga waktunya dia
Pﬂbilkan di sawah atau untuk mencari rumput,

E Informan selanjutnya adalah Arjegati yang berkedudukan

Sebagai kiai kejawep di Desa Sidomulyo, dilaksanakan pada
tanggal 30 Oktober 1994 amtara pukul 19,00 Wib sampai pukul
23,00 Wib, serta memdapatken banyak hal Jnné antara lain
. tentang kematian, unsur sesaji yang dipergunakan, selamatan
dan uba rgmpenya, makna tahapan ritus kematian dan lain se-
bagainya, Sebelum melakukan wawancarz ini, terlebih dahulu

T TR

Rengadakan wawancara dengan Cipto Wiyomo, selaku penyeleng-
gara dalam penelitian ini, yaitu pada tanggal 15 Oxtober 1994,

—
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bada tanggsl 26, 28 dan 29 Oktober 1994, Dalam hal
nya berkisar pada penyelenggaraan tahlilan dalam ritus
an (pyewu), serta latar.belakang diadakannya upacara
vbut inlurui dia; juga -ung;g;kan wawancara dengan para
1 tahlilan yang dalam hal ini adalah orang-orsag yang
'fﬁ terlibat, yaitu Hartowiyarjo pads tanggal 28 Oktober
)k, yang berlangsung antara pukul 09.00 Wib sampai 10.30 Wib,
_'"1;-" B tana pada tanggal 28 Oktober 1994 antara pukul 11,00 Wib
‘pukul 12,00 Wib, serta Huri Sumadi pada hari yang sama
atara pukul 15.00 Wib sampai pukul 16,30 Wib,’
Di samping informan-informen tersebut di atas juga
-.'kili santri yaitu Jalal pada tamggal 23 September
94 antara pukul 15.00 ¥Wib sampai pukul 17, Wignya Sumarto

2 tanggal 29 Uxtober 1994 smtara pukul 16,00 Wib sampai
17.30 Wib, serta Amad Syamsiri pada tanggal 30 Okto=-
1994 antara pukul 10,00-Wib sampai 11,30 Wib.

Selama melakukan wawancars maupun ahaariani, penulis

k ng hanya berjalan kaki, kadang naik sepeda dan kadang
:Jngn dengan sepeda motor, dan semuanya itu hanya dilakukan
Beorang diri, hanya pads waktu wawancara dengan Arjogati
- Penulis dibantm oleh ibu, sebab pelaksanaannya malam dan
Jarak rumah ke tempat tujuan terlalu jauh, '

- 4, Dokumentasi

Dokumentasi yang dimaksud adalah mengabadikan suatu
Peritiwa atau kejzdian, dalam hal ini proses berlangsungnya
Pényajian tahlilan melalui rekeman, baik itu melaluai fape
E£ecorder, camera video maupun camers photg, serta dibantu
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an alat tulis, Hal iai dimaksudkan untuk mempermudah .
transkripsi -ﬁaikalnxa, yaitu dengan mengulangnya
,- Berta mempernudahiuntuk mengingat kembali apabila

Sistem dokumentasi melalui tape recorder bersifat fau-
sistem dokumentasi melalui camera foto bersifat visual

_sistem dokumentasi melalui cagmera yideo bersifat audio

A __ Sistem pendokumentasian gudio dilakukan dengan memper-

gigggggg E;yghregggda? dengan Cara merekam doa-doa yang diper-
};p!gyan untuk tahlil, juga doa-doa dalam sesaji, sertacwawan-
;FFF?t_idFPPn yang dipergunakan adalzh igpe recorder merk Sony
dengan model Tc-D5 M Stereo Cmettha-géorder; serta pita kaset
merk BASF Ferro Axtra I dengan durssi 60-menit, dan dengan
- model IEC I Position normal, Disamping itu juga menggunakan
- batu baterai merk ABC Super Battery dengan jenis Dry Cell de-
. ngan kekuatan 1,5 Volt,

¥ Sistem ini banyak memberikan keuntungan dalam pengum-
pulan data dan informasi baik yang diperoleh dari wawancara
mafipun hasil penyajizn tahlil beserta seluk beluknya, sehing-

€2 membantu dalam menganalisis., Adapun kelemahannya adalah
apabila menggunakan tape recorder bermerk kurang berkwalitas
kadang-kadang tidak memperoleh hasil rekaman seperti yang di-

harapkan, sehingga harus merekam kembali, Suatu hal yang per-
Bah dialami yaitu pada waktu merekam tahiilan Ecmpergunakan
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merk Unico dengan standar harga dibawah < : -

s ribu rupish, ternyata hasil yang diperoleh sangat me-
cewakan., Setelah menggunakan merk Sony ini ternyata hasill-
, cukup bagus. Kelemahan lain sistem ini adalah banyak mém-
n biaya, terutama untuk membeli pita kaset dan batu
_Seperti telah dijelaskan di atas bahwa $ape recorder
‘___éggg; yang dipergunakan untuk mendokumentasikan, ternya-
rekaman yzng cukup bagus karena disertai de-
gan suara stereo dan low noise, sehingga sangat membantu un-
uk menganalisis lagu musikal tahlil kaitannya dengan ritus

tian yang terdapat di Desa Sidomulyo Kecamatan Bembangli-
Kabupaten Bantul,

kan batu blit merk Energizeer sebanyak 4 buai dan untuk camera
automatic mempergunakan batu baterai merk ABC sebanyak 2 buah.
- Bi_.saumg: i‘!;u_n_mnpgr;pnakan 2 jenis fil-; yaitu film,
‘yaitu film ASA 200 untuk camera sutomatic dan film ASA LOO
untuk camera manval dengan merk Fujifilm Super HG II,

3’ Audio Visual
| '3.1.;1:“' pendokumentasian audio yjisus] dimaksudkan uatuk
Eeédyimpan data secara gudio dan secara yigusl, Dalam hal iai
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T-lnh hasil antara suara gambar, gerak dan .sekaligus war-
 gecara bersamaan, Adapun yang dipergunakan adalah camera
leo merk Sony model CCD.V5000 (MTSC) Video Hi 8 Pro dan pi-

pita cassette video merk National NV-E120SPX E.120, de-
ITZ jenis VHS dan sistem PAL-SECAM.
éistel audio visual sangat menguntungkan, sebab dapat

asilkan suara, gambar, gerak dan warna secara bersamaan,
ngga membantu untuk mengingat kembali apabila lupa, sedang
hannya adalah bahwa sistem ini membutuhkan tenaga, wak-
_ dan biaya, serta untuk memysksikan kembali hasil rekaman
;ehrnabnt harus meminjam video ke kampus astaupun tempal lain
karena penulis tidak memiliki sendiri, sehingga banyak membu-
_3ﬁng waktu dan akhirnya dapat menghambzt penganalisisan.
Pendokumentasian melalui ketiga sistem tersebut di
. atas, penulis memohon banfuan dari petugss atau karyawan dari
,:Institut Seni Indonesia Yogyakarta yang membidsngi, Dalam hal
~ ini adalah Sumarno yang mendokumentasikan mglalui gudigo yisual
serta dibantu oleh Agus Sulastya yang mendokumentasikan mela-

lui visual, Sedangkan penvlie sendiri mendokumentasikan wmela-
lui audio.

3. Teknik Analisis dan Pengolahan Data

Untuk memperoleh hasil penulisan yang dapat diper-
tanggung jawabkan kebenarannya, maka data yang telah diper-
O0leh dari penelitian, yaitu dari studi pustska, observasi,
wWawancara, serta ditunjang dengan dokumentasi tersebut,

kemudian diseleksi dan dikelompokkan menurut tinjauannya.
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seleksi tersebut selanjutnya dianalisis sesuai dengan
_etode yang dipergunakan, dalam hal ini adalah metode

ptif analisis,

Menurut Sumadi Suryabrata dalam bukunya Metodologi
bahwa untuk menganalisis data ada duz pola, yaitu
iﬁli-;nalisis statistik dan pola analisis non-statistik,>°
Pola analisis statistik dipergunakan dalam menganzlisis
data yang berbentuk bilangan atau angka, dan data yang di-
‘hasilkan merupakan data kuantitatif, Pola analisis non-sta-
tistik dipergunakan dalam menganzlisis data yang bersifat
deskriptif atau berups uraian dengam kata-kata, pehingga-
data yang dihasilkan merupskan data kualitatif, Karena
dalam penulisan ini lebih bersifat deskriptif, maka data
tersebut dianalisis: menurut isinya atau merupakan snalisis
isi (content apalysis).

" Di atas telah dijeiaskan bahwz pemulisan karya tu-
1is yang berjudul "Tehlilan dalsm Ritus Kematian di Desa
Sidomulyo Satu Tinjauan Etnomusikolohis"™ ini menggunakan
metode deskriptif amalisis. D1 semping itu sesuzi dengan
pendapat Sumadi Suryabreta tersebut, bahwa data yang ber-
81l dikumpulkan merupakan data kualitatif, sehingga untuk
meénganalisisnya mempergunakan pola analisis non-statistik,
Sehubungan dengan hal itu, makm sesuai dengan pokok permasa-
lahan yang diketengahkan dalam penulisan imi, antara laim
akan dianalisis tentang ~“bentuk penyajian, fungsi,“Xagu
dan syair, pemaim, serts :elnji sekaligus maknanya.

30 Sumadi Suryabrata, @p.cit., P. 9%4. . pa
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, gamping itu juga segala aspek yang terkandung di dalam-
,t®8tunyas yang berkaitan dengan objek. Hasil analisis
ergebut kemudian dituangkan dalam sebuah iapuran yang
bentuk karya tulis atau skripsi.

Tahap Penyusunan

Tahap penyusunan di sini merupakan langksh terakhir
iiielpuh oleh seorang peneliti, Seluruh data dan in-
formasl yang diperoleh dan telah dianalisis tersebut diung-
pkam dan di jabarkan secara terperinci, agar dapat diketa-
hui akan realisasi masalah yang diteliti dam kesesuaiannya
dengan pelaksamaan penelitian, Di samping itu, tahap ini
Juga merupakan tahap ysng sangait penting, sebao keterbukaan
ilmu pengetahuan dan penelitian dapat dipenuhi dziam penulis-
an, serta diharapkan dengam penulisan tersebut dapat dipakami,
diniial dan diuji kembali oleh peneliti lain, sehingga penu-
1isan dapat lebih mantab dan mengalami kemajuan,>t

Kecendekisan seorang peneliti dapat tercermin dalam
laporan penelitian yang disusunnya, sehinggz membutuhkan
kecermatan dan ketekunan dalam -anyusun.ja

Adapun penyusunan karyz tulis ini dapat disusun de=-
ngan sistematika sebagai berikut:

Bab I merupakan bab pendahuluan yang membzhas tentang
latar belakang dan tujuan penelitian, tinjauan pustzka,
serta metode yang dipergunskan, Hal #$ni dimaksudkan untuk

~ 31 1v4d., pp. 98-99.

32 1pid., p. 99.
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emberikan gambaran tentang konsep-konsep dan latar belakang
sberadaan tahlilan dalam masyarakat pendukungnya, serta
tode yang dipergunakan dalam penulisan,

Bab II smerupakan bab yang menguraikan tentang mono-
grafi Desa éidnunl:n, yaitu letak geografis, agama dan ke-
percayzan, adat istiadat dan mata pencaharian; serta pyewn
dalam ritu kematian, yaitu sekilas tentang ritus kematian,
proses nyewy, tujuan selamatan pyewy, dan sesaji dan maknanya,
Hal ini dimaksudkan untuk usnherikﬁn gambaran tentang keada-
an masyarakat pendukungnya, serta seluk-beluk tentang ritus
kematian terutama pelaksanaan pygwy sebagaimana adanya,

Bab 11l merupakan bab yang membzhas tentang bentuk
panrljiin t&ﬁiilan, yaitu tahlilan: dslag konteks pengertian,
tata urutan penyajian tablil, pihak-pihak yang terlibat,
fungsi tahlilan, serta amalisis musikelogis. Hal ini meru-
pakan salah satu pokok -permssalshan yang diajukan dalam
penulisan,

Bab IV merupakan bab yang membahzas tentang rituali-
8asi tshlilan dalasm ritus kematian, yaitu kategori peristi-
wa ritual, serta aspek ritual yang terkandung dalam tahlilan,
Seperti dalam bab ilil bahwa bab IV ini juga merupakan salah

satu pokok parlaaaiéhan yang diajukan,

Bab V merupakan bab penutup yang memaparkan tentang
kuaimpuian dan saran-saran, maksudnya untuk memberikan ke-
Jelasan tentang permaszlahan yang diajukan, sehingga dapat
untuk lebih memahami maksud dan tujuan penuiisan.
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